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ABSTRAK

Untuk menunjang kegiatan astronomi di Observatorium Bosscha diperlukan suatu sistem buka tutup atap gedung yang
dapat dikontrol secara otomatis, dalam hal ini untuk atap gedung surya masih dilakukan secara manual, sehingga untuk
proses buka tutup atap akan memakan banyak waktu. Untuk itu perlu di buat suatu sistem rangkaian kelistrikan yang dapat
mengontrol motor Tiga fase secara bolak-balik, dalam hal ini mengunakan rangkaian forward reverse, terdiri dari panel
listrik, TOR (Thermal Overload Relay), kontaktor, MCB 3 Phasa, lampu indikator, limit switch, kabel listrik, kabel marker
dan push button. Metode yang digunakan dalam pembuatan makalah ini dengan melakukan pengumpulan data, desain
yang terdiri dari gambar rancangan, pemilihan jenis bahan dan alat pendukung untuk pembuatan panel listrik tersebut.
Setelah panel listrik direalisasikan, kemudian dilakukan pengujian keakuratan rangkaian bolak balik untuk motor 3 fase
dan hasilnya tiap komponen berfungsi dengan baik, terutama pada limit switch untuk buka dan tutup atap berfungsi
normal.

Kata Kunci: Panel — 3 Fase — Bolak-balik

rangkaian forward reverse yaitu ketika tombol push

button NO (Normally Open) atau tombol pada
1 PENDAHULUAN kontaktor 1 ditekan maka akan berubah menjadi NC
(Normally Closed), maka arus akan mengalir ke coil
relay kontaktor 1 (Al dan A2) maka kontaktor 1
akan menutup sehingga arus mengalir dari MCB 3
fase menuju kontaktor 1 diteruskan ke TOR
(Thermal Overload Relay), dari output TOR
langsung ke motor 3 fase sehingga motor berputar
searah jarum jam, untuk membalikan putaran motor
tekan terlebih dahulu pushbutton NC (Normally
secara bolak-balik, dalam hal ini mengunakan Closed) atau tombol off, setelah itu tekan pushbutton
rangkaian forward reverse, terdiri dari panel listrik, NO atau tombol on pada kontaktor 2, maka motor
TOR (Thermal Overload Relay), kontaktor, MCB 3 akan berputar berlawanan arah jarum jam.
Phasa, lampu indikator, limit switch, kabel listrik, 2.2 Sistem Pengunci (interlock)
kabel marker dan push button.

Untuk menunjang kegiatan astronomi di
Observatorium Bosscha diperlukan suatu sistem
buka tutup atap gedung yang dapat dikontrol secara
otomatis, dalam hal ini untuk atap gedung surya
masih dilakukan secara manual, sehingga untuk
proses buka tutup atap akan memakan banyak waktu.

Untuk itu perlu di buat suatu sistem rangkaian
kelistrikan yang dapat mengontrol motor Tiga fase

Dengan adanya sistem pengunci memungkinkan

2 PERANCANGAN DAN PEMBUATAN rangkaian tetap aman karena untuk memutar arah
motor searah atau berlawanan jarum jam harus

Metode yang digunakan dalam pembuatan menekan Pushbutton NC atau tombol off dulu, hal

makalah ini dengan melakukan pengumpulan data, ini karena keluaran dari NO kontaktor 1 yaitu nomor
desain yang terdiri dari gambar rancangan, 13—14 langsung menuju kontaktor 2 NC yaitu nomor
pemilihan jenis bahan dan alat pendukung untuk 2122 begitupun sebaliknya untuk keluaran NO
pembuatan panel listrik tersebut. Setelah panel listrik kontaktor 2 yaitu nomor 13—14 langsung masuk NC

direalisasikan, k'emudian di.lakukan pengujian kontaktor 1 yaitu nomor 21-22, sehingga ketika
keakuratan rangkaian bolak balik untuk motor 3 fase kontaktor 1 bekerja maka kontaktor 2 akan tetap off

dan hasilnya ti?}P komponen berfungsi dengan baik, walaupun di tekan on pada kontaktor 2 tersebut,
terutama .pada limit switch untuk buka dan tutup atap karena kalau kita lihat pada rangkaian NO nomor 13-
berfungsi normal. 14 pada kontaktor 1 beruabah menjadi NC,

sedangkan NC pada kontaktor 1 yaitu nomor 21-22
berubah menjadi NO sehingga arus pada kontaktor 2
tidak akan mengalir, begitupun sebaliknya berlaku
juga pada kontaktor 2.

2.1 Prinsip Kerja

Untuk gambar rangkaian pengawatan daya 3 fase
di pisah dari gambar rangkaian kontrol, seperti
terlihat pada gambar 1, dengan prinsip kerja pada
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2.3 Arduino dan Kabel Marker

Agar rangkaian terhubung ke-arduino maka
untuk Pushbutton on (NO) yang ke NO (13-14)
kontaktor 1 dan kontaktor 2 harus dihubungkan
paralel pada relay NO arduino, sedangkan untuk
pushbutton off (NC) harus dihubungkan seri ke relay
NC Arduino.

Untuk memudahkan pengecekan atau suatu saat
terjadi kerusakan pada panel maka diperlukan kabel
marker pada setiap ujung kabel yang terhubung, ini
untuk memudahkan penelusuran kabel,  serta
keterangan lengkap dari setiap kabel marker
ditempel di samping panel atau dibagian yang
mudah terlihat seperti pada gambar 2. Hal ini sesuai
dengan PUIL 2000 (Persyaratan Umum Instalasi
Listrik Indonesia tahun 2000).

3 GAMBAR

KONTROL MOTOR 3:PHASA = PUTARAN BOLAK BALIK = UNTUK BUKA TUTUP ATAP SURYA
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Gambar 1. Rangkaian kontrol motor 3 fase bolak balik.

kererancan

DIAGRANM KONTROL DAN NOMOR KABEL :
o 1-2

. 105-115
. 95-96

. 11PR-12P8
. 05-06

* RC-RNC

= NICB (MINIATURE CIRCUIT BREAKER) 1 PHASA
= SWITCH {SAXLAR ON-OFF) DI PINTU PANEL
=TOR (THERMAL OVERLOAD RELAY)
= NC(NORMALLY CLOSED) PUSH BUTTON — OFF
= LAMPU INDIKATOR POWER {MERAH)
= RELAY COMMON — RELAY NORMALLY CLOSED
236-248 = NO (NORMALLY OPEN) PUSH BUTTON — ON, BUKA/CW (CLOCKWISE)

* 13K1-14K1 = NO (NORMALLY OPEN] KONTAKTOR 1 {13 - 1), BUKACW (CLOCKWASE)

e 21K2-22K2 = NC{NORMALLY CLOSED) KONTAKTOR 2 (21 - 22)

e CLSB-NCLSB = NC(NORMALLY CLOSED) LIMIT SWITCH BUKAJCW {CLOCKWISE)

. AIK1I-A2K2 = RELAY KONTAKTOR 1 (A1 - A2)

. 07-08 = LAMPLI INDIKATOR BUKA (HUAU)

+ RC-RKNO8 = RELAY COMMON — RELAY NORMALLY OPEN BUKA

. SKB = STOP KONTAX BUKA (KE ARDUINO}

e 237-247 = NO (NORMALLY OPEN) PUSH BUTTON — ON, TUTUP/CCW (COUNTERCLOCKWASE)
e 13K2-14K2 = NO (NORMALLY OPEN| KONTAKTOR 2 {13 - 14), TUTUP/CCW (COUNTERCLOCKWISE)
e 21K1-22K1 = NC (NORMALLY CLOSED) XONTAKTOR 1 (21-22)

* CIST-NCIST = NC(NORMALLY CLOSED} LIMIT SWITCH TUTUP/COW |COUNTERCLOCKWISE)

. ALK2-A2K2 = RELAY KONTAKTOR 2 (A1 - A2)

* 09-010 = LAMPU INDIKATOR TUTUP {KUNING)

* RC-RNCC = RELAY COMMON — RELAY NORMALLY CLOSED TUTUP

SKC = STOP KONTAX TUTUP {KE ARDUING)

DIAGRAN PENGAWATAN MOTOR 3 PHASA :

* 1-2,3-45-6

e 7-8,9-10,11-12

e 13-14,15-16,17-18
. 19-20,21-22,23-24
* RSTNG

)

Gambar 2. Keterangan Kabel Marker

= MICB 3 ~ (MINIATURE CIRCUIT BREAKER 3 PHASA) ~RS T
= KONTAKTOR 1, BUKA/CW (CLOCKWASE)

= KONTAXTOR 2, TUTUP/CCW (COUNTERCLOCKWISE)

= TOR (THERMAL OVERLOAD RELAY)

=PHASAR, S, T, NETRAL DA GROUND

= MOTOR 3 PHASA
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Gambar 3. Panel listrik beserta komponen peralatan
pendukung.

4 KESIMPULAN

Setelah dilakukan percobaan semua komponen
berfungsi dengan baik, untuk penempatan /limit
switch harus akurat agar proses buka tutup atap
gedung surya bisa maksimal.

Kabel marker dan keterangan penting dibuat
untuk memudahkan pengecekan jalur perkabelan.

Agar motor 3 fase aman perlu dibuat sistem
pengunci pada rangkaian forward reverse.

Untuk memudahkan penglihatan pada panel
listrik maka dipasang lampu indikator untuk power,
pushbutton on dan off.
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